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ABSTRAK 

Annisa Salsabila, 2024: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan 

Model Pembelajaran Decision Making Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Di Kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila  yang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun 

Kota Bukittinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model Decision Making di kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun Kota 

Bukittinggi.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan model Decision Making di kelas V SDN 

04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah 

guru dan peserta didik kelas V yang berjumlah 19 orang. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, siklus I terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Di 

setiap siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan non tes.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I di mulai 

dengan hasil analisis penyusunan: a) Modul Ajar menunjukkan rata-rata 79,15% 

(C) dan siklus II menjadi 81,2% (B), b) Pelaksanaan aspek guru siklus I rata-rata 

80,4% (B) dan siklus II 85.7% (B), sedangkan pelaksanaan aspek peserta didik 

siklus I rata-rata 64,15% (C), dan siklus II menjadi 85,7% (B), c) Penilaian terhadap 

hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 77 (C) dan siklus II 87.4 

(B) . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Decision 

Making dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Decision Making 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian 

dan mengubah pola perilaku peserta didik menuju arah yang lebih baik. Di 

dalam dunia pendidikan, peran guru sangatlah krusial karena mereka 

memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta didiknya, memungkinkan 

mereka untuk mengaplikasikan pembelajaran dengan efektif. 

Purnamasari, dkk (2018), mengemukakan pembelajaran adalah 

membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori 

belajar di mana sebagai penentu utama untuk keberhasilan pendidikan. Menurut 

definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan adalah proses 

mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok dengan tujuan 

mengembangkan kedewasaan manusia melalui proses pengajaran dan 

pelatihan. Dalam melaksanakan pembelajaran kita menggunakan sistem 

kurikulum. 

Kurikulum berasal dari kata Latin "Curriculae", yang mengacu pada 

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Dalam konteks pendidikan, 

kurikulum didefinisikan sebagai rentang waktu yang harus dilalui oleh seorang 

peserta didik untuk mencapai ijazah. Secara umum, kurikulum merujuk pada 

rangkaian pelajaran dan materi yang ditawarkan di sebuah sekolah atau 

universitas.  

Kurikulum menetapkan pencapaian yang diharapkan, standar, dan 

keterampilan pokok yang peserta didik harus capai sebelum melangkah ke 
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tingkat berikutnya. Guru memiliki tanggung jawab dalam merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan menyesuaikan kurikulum. Pembelajaran 

yang digunakan saat ini adalah pembelajaran merdeka belajar, yaitu 

pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum merdeka  saat ini.  

Kurikulum adalah instrumen strategis yang berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui proses pendidikan di 

sekolah. Kurikulum berfungsi sebagai panduan utama yang mengarahkan 

peserta didik dalam proses belajar serta mendukung pengembangan potensi diri 

mereka sepanjang masa pendidikan. 

Menurut Darmawan dan Winata (dalam Roos M. S. Tuerah, 2023) 

menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian siswa dan memudahkan proses pembelajaran yang berfokus pada 

siswa dengan penekanan pada pemberdayaan dan pengembangan keterampilan 

yang relevan dengan era abad ke-21. 

Sedangkan Kurikulum Merdeka menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, dirancang sebagai sebuah kerangka pembelajaran yang 

memberikan beragam metode di sekolah. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

materi yang disampaikan dapat diserap secara maksimal oleh peserta didik, 

memberi mereka kesempatan yang cukup untuk memahami dan menguasai 

setiap materi serta memperkuat kompetensinya. Guru memiliki keleluasaan 

dalam memilih beragam alat bantu pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dan minat belajar peserta didik. 
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Menurut Baehaki (2023), tujuan dari pendekatan kurikulum belajar ini 

adalah untuk menciptakan lingkungan yang menyenangkan bagi guru, siswa, 

dan orang tua. Merdeka belajar mencerminkan upaya untuk menghadirkan 

kembali esensi dari evaluasi yang sering terabaikan dalam kebijakan 

pendidikan. Kurikulum Merdeka dirancang sebagai sebuah kurikulum yang 

menyediakan beragam metode pembelajaran di dalam kurikulum inti, dengan 

tujuan agar materi yang diajarkan dapat dipahami secara mendalam oleh peserta 

didik dan memperkuat kompetensi mereka. 

Dalam kurikulum merdeka salah satu mata pelajaran wajibnya adalah 

Pendidikan Pancasila. Pendidikan Pancasila adalah pendidikan ideologi bangsa 

Indonesia yang bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, 

memahami hak dan kewajiban kewarganegaraan, cinta tanah air, dan berjiwa 

nasional Indonesia.  

Sekolah Dasar Negeri 04 Bukit Apit Puhun  merupakan sekolah yang 

bernaung  dibawah kedinasan, jadi sekolah menerapkan kurikulum baru yang 

dirancang oleh pemerintah, dan tentunya pendidikan Pancasila merupakan mata 

pelajaran wajib. Kurikulum yang diterapkan oleh sekolah dasar ini adalah 

kurikulum merdeka, dan telah diterapkan pada kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Pada 

kelas 3 dan 6 Kurikulum Merdeka baru saja diterapkan pada tahun ajaran 

2024/2025 ini.  

Berdasarkan hasil observasi penulis dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi yang terdiri 

dari 19 orang peserta didik, diketahui bahwa peserta didik masih belum mampu 
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dalam perumusan pokok permasalahan dalam  pembelajaran Pendidikan 

Pancasila serta kurangnya penguasaan materi yang telah diberikan oleh guru, 

yang menyebabkan peserta didik merasa cepat jenuh yang berakibat mereka 

tidak mampu untuk memecahkan masalah secara mendalam. Sementara itu, 

peserta didik belum mampu untuk menarik kesimpulan secara bertahap 

terhadap masalah yang telah diberikan.  

Penulis mendapati bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, terdapat 

masalah pada aspek guru. Metode pengajaran yang masih mengandalkan 

ceramah dengan fokus pada guru saja menyebabkan keterlibatan peserta didik 

yang minim. Hal ini menghasilkan suasana pembelajaran yang kurang menarik 

dan cenderung membosankan. Contohnya, ketika guru sedang menjelaskan 

materi, peserta didik terlihat kurang antusias, banyak yang hanya duduk santai 

di meja dan berbincang dengan teman mereka. 

Hal lain yang penulis temukan adalah guru masih menggunakan modul 

ajar yang ada di internet. Dimana modul ajar yang ada tidak direvisi dan saat 

pembelajaran tidak dilakukan dengan keseluruhan sesuai dengan modul ajar 

yang ada.  

Masalah yang penulis temukan tersebut berdampak pada peserta didik. 

Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran, 

kehilangan motivasi belajar, menjadi kurang aktif, dan merasa kurang 

terinspirasi oleh pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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Dengan itu, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman setra menarik bagi peserta didik. Menurut Setyo, M (2016) langkah-

langkah yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran adalah: 

a. Langkah Persiapan (Menyusun Modul Ajar) 

Langkah yang bisa dilakukan yaitu : 

a) Menentukan tujuan pembelajaran 

b) Menentukan konten pembelajaran 

c) Merancang struktur modul ajar 

d) Menggunakan pendekatan pembelajaran aktif 

e) Menggunakan sumber daya yang variatif 

f) Memberikan latihan dan penilaian 

Sedangkan menurut Apriyanti (2023),  langkah dalam pembuatan modul 

ajar adalah: 

1. Melakukan analisis capaian pembelajaran adalah langkah awal dalam 

perencanaan pembelajaran. Dengan melakukan analisis ini, diharapkan guru 

dapat menentukan kompetensi, materi, dan tujuan pembelajaran secara optimal 

sesuai dengan tahapan fase pada setiap jenjang pendidikan. 

2. Setelah melakukan analisis capaian pembelajaran, langkah selanjutnya 

adalah mengatur alur tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini bertujuan 

agar dapat digunakan sebagai panduan dalam pengembangan perangkat ajar 

seperti modul ajar. 

3. Proses asesmen terdiri dari beberapa jenis, yaitu asesmen diagnostik yang 

dilakukan oleh guru untuk mengetahui kompetensi awal peserta didik, asesmen 
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formatif yang dilakukan sepanjang pembelajaran berlangsung, dan asesmen 

sumatif yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik setelah 

menyelesaikan suatu materi atau akhir semester. 

b. Melaksanakan Pembelajaran 

c. Evaluasi (Melaksanakan Penilaian Hasil Belajar) 

Penilaian autentik adalah cara yang signifikan untuk mengukur prestasi 

belajar siswa, termasuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara 

menyeluruh. Aturan penilaian diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015. Secara rinci, peraturan 

ini menjelaskan bahwa:  

(a) Penilaian hasil belajar guru merupakan proses yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi tentang prestasi belajar dan sikap siswa, baik dalam 

pengetahuan maupun keterampilan, dengan tujuan memantau kemajuan 

pembelajaran secara sistematis. Penilaian ini dilakukan melalui tugas dan hasil 

kerja siswa.  

(b) Evaluasi hasil belajar pelatih mencakup penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan.  

(c) Dalam mengevaluasi prestasi belajar, pendidik menggunakan berbagai alat 

penilaian, seperti tes, observasi, tugas individu atau kelompok, sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa.Menurut (Sudjana, 2009) hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mereka mengalami proses 

pembelajaran, dan juga menjadi ukuran untuk menilai sejauh mana peserta didik 

berhasil memahami konsep yang diajarkan. 
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Pada tahap awal perencanaan penelitian, peneliti telah melakukan 

observasi pendahuluan terhadap siswa kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun tahun 

ajaran 2023/2024 guna mengidentifikasi permasalahan dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil observasi tersebut menunjukkan 

adanya permasalahan terkait rendahnya keterlibatan siswa dan pemahaman 

terhadap nilai-nilai Pancasila 

Dengan hasil masih banyak kendala dan masalah yang dihadapi guru 

ataupun peserta didik selama proses pembelajaran. Seperti kurangnya minat 

serta motivasi belajar siswa, keterlambatan akademik peserta didik, ragu dalam 

penggunaan metode pembelajaran yang tepat, keterbatasan sumber daya, dll. 

Hal ini berdampak pada hasil belajar beberapa peserta didik menjadi rendah.  

Berdasarkan hasil yang diambil pra-penelitian di SD Negeri 04 Bukit 

Apit Puhun bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong kategori rendah, 

hal ini diketahui melalui hasil tes kemampuan hasil belajar melalui ulangan 

tengah semester bahwa dengan jumlah 7 orang peserta didik memperoleh nilai 

lebih dari Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 12 orang 

peserta didik memperoleh nilai yang masih kurang dari Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Table 1. 1 Penilaian Tengah Semester 1 Kelas V 

No Nama  KKTP Nilai KETUNTASAN  

1 AZ 75 68 TIDAK TUNTAS 

2 AA 75 80 TUNTAS 

3 AZR 75 72 TIDAK TUNTAS 

4 CHD 75 90 TUNTAS 

5 DFP 75 70 TIDAK TUNTAS 

6 FA 75 90 TUNTAS 

7 HJP 75 92 TUNTAS 

8 HN 75 92 TUNTAS 

9 HF 75 60 TIDAK TUNTAS 

10 JFL 75 88 TUNTAS 

11 MJZ 75 54 TIDAK TUNTAS 

12 MAH 75 62  TIDAK TUNTAS 

13 MHP 75 64 TIDAK TUNTAS 

14 MRF 75 60 TIDAK TUNTAS 

15 NF 75 70 TIDAK TUNTAS 

16 NNDH 75 58 TIDAK TUNTAS 



9 
 

 
 

No Nama  KKTP Nilai KETUNTASAN  

17 RC 75 68  TIDAK TUNTAS 

18 RBS 75 84 TUNTAS 

19 SN 75 66 TIDAK TUNTAS 

JUMLAH  1388 

RATA-RATA  73.1 

Sumber: Data dari guru Kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun TA 2024/2025 

 

Tabel diatas menunjukkan perolehan hasil penilaian tengah semester I 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan data pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak hasil belajar peserta didik kelas V SDN 04 

Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila 

masih rendah dan belum memenuhi KKTP yang ditentukan sekolah yaitu 75. 

Peserta didik kelas V sejumlah 19 orang yang terdiri dari 10 orang peserta didik 

laki-laki dan 9 orang peserta didik perempuan. Pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dari 19 orang, 7 orang peserta didik atau persentase ketuntasannya 

36.8% yang mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran dan 12 orang 

peserta didik yang tidak tuntas dengan persentase 63.2%. Jadi dapat dilihat 

masih ada beberapa peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan 

tujuan pembelajaran. 

Penyebab hal diatas dapat terjadi adalah karena kegiatan pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru (teacher center),  guru kurang aktif dalam 
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merangsang siswa untuk berpikir secara aktif, menyebabkan kurangnya 

interaksi dalam proses belajar-mengajar. Materi yang disampaikan oleh guru 

masih terbatas pada buku pelajaran dan penjelasan, menyebabkan pemahaman 

siswa terbatas hanya pada materi yang disampaikan oleh guru. 

Dengan ditemukannya permasalahan di lapangan maka guru harus 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik secara 

aktif dan melatih peserta didik dalam memecahkan permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang cocok untuk digunakan adalah 

pendekatan Decision Making atau sering disebut dengan pengambilan 

keputusan.  

Decision making termasuk ke dalam model pembelajaran kooperatif. 

Dimana pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dalam kelompok kecil yang mana peserta didik didalamnya memiliki tingkat 

keahlian yang berbeda-beda. Dimana tujuannya adalah agar peserta didik 

mampu untuk bekerja dalam kelompok dengan teman-temannya dengan cara 

saling menghargai pendapat dan juga dapat mengemukakan pendapat di dalam 

kelompoknya.  

Decision Making dapat diartikan  teknik pendekatan yang diterapkan 

dalam proses pengambilan keputusan atau pemilihan tindakan sebagai strategi 

dalam menyelesaikan masalah. Decision Making merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

bekerja sama antar anggota kelompok.  
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Secara umum, pembelajaran kooperatif jenis Decision Making adalah 

suatu pendekatan teknik yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

atau penentuan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. 

Sedangkan Decision Making secara khusus merupakan suatu model 

pembelajaran di mana siswa belajar secara berkelompok, berinteraksi, dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan masalah. Mereka didorong untuk aktif 

mengeluarkan pendapat dan responsif dalam pengambilan keputusan. Menurut 

Ralf C. Davis, keputusan adalah hasil dari pemecahan masalah yang didasarkan 

pada logika dan pertimbangan, menetapkan alternatif terbaik, serta mendekati 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Kelebihan dari model  Decision Making  adalah dapat meningkatkan 

keberanian peserta didik untuk mengemukakan pendapat di dalam ataupun di 

luar kelompok, dapat menghargai pendapat yang dikemukakan oleh teman , 

dapat memutuskan pilihan pada setiap pemecahan masalah. 

Penelitian yang sama pernah dilakukan oleh Rahayu Sriwarni (2021) 

“Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Koopertaif Tipe 

Decision Making dengan Pendekatan Scientific”. Hasil penelitian menunjukkan 

pada siklus I hasil belajar peserta didik diperoleh nilai rata – rata 66,67% dan 

siklus II meningkat menjadi 91,67%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model Decision Making berhasil meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di Sekolah Dasar (SD). 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian tentang upaya meningkatkan hasil belajar  
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peserta didik dengan model Decision Making. Penelitian yang akan peneliti 

lakukan berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan  Model 

Pembelajaran Tipe Decision Making Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

di Kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun”. 

B. Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas secara umum 

adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model 

pembelajaran Decision Making pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun ?” 

Secara khusus rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah penggunaan Modul Ajar Pendidikan Pancasila untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model 

pembelajaran tipe Decision Making di kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit 

Puhun? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model 

pembelajaran Decision Making di kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan model pembelajaran tipe Decision Making di 

kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun? 



13 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model Decision Making di 

kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Modul Ajar Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik menggunakan  Model Pembelajaran Decision Making di 

kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

menggunakan model Pembelajaran Decision Making di kelas V SD 

Negeri 04 Bukit Apit Puhun. 

3. Peningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila menggunakan model Pembelajaran Decision Making di kelas V 

SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui penerapan model Decision Making yang pada 

akhirnya pembelajaran ini nantinya dapat lebih bermakna. 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan partisipasi dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran khususnya tentang upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model 
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Decision Making pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk memberikan 

pedoman kepada guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. 

b. Bagi Peserta Didik 

Bisa membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dan 

menciptakan suasana belajar yang aktif sehingga materi pembelajaran 

yang diberikan dapat dikuasai dengan baik.  

c. Bagi  Kepala Sekolah 

Sebagai pedoman dan pilihan untuk menerapkan pendekatan Decision 

Making untuk meningkatkan hasil belajar dan keseluruhan 

pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar dan sesuai dengan yang 

diinginkan atau direncanakan.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai sumber referensi untuk penelitian yang akan dilaksanakan 

setelah ini yang berhubungan dengan permasalahan peningkatan hasil 

belajar dan model Decision Making. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan hasil penelitian dan 

pembahasan berkaitan dengan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan model 

Decision Making pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 04 

Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. Kesimpulan dan saran berisi sumbangan 

pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini, diuraikan sebagai berikut : 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SDN 04 Bukit 

Apit Puhun Kota Bukittinggi dengan model Decision Making dituangkan 

dalam bentuk Modul Ajar. Adapun komponen modul ajar menurut Maulida 

(2022:135-136) adalah sebagai berikut: a) komponen informasi umum 

(identitas modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran), b) komponen inti 

(tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, asesmen, remedial dan pengayaan), c) lampiran. 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada modul ajar menggunakan 

langkah-langkah model menurut Prihatin (2016) yaitu: : 1. Tahap Pemberian 

Informasi, dalam tahap ini, guru memberikan penjelasan tentang tujuan dan 

merumuskan masalah. 2. Merumuskan Masalah, dalam tahap ini, guru 
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mengajak siswa untuk merumuskan masalah berdasarkan gambar dan alat 

peraga yang ditunjukkan. 3. Identifikasi Masalah , dalam tahap ini  guru 

menginstruksikan siswa untuk mengenali masalah yang ada di sekitar 

mereka dan mengembangkan alternatif solusi secara bersama-sama dalam 

kelompok. 4. Pemecahan Masalah, dalam tahap ini, guru mendorong siswa 

untuk berpikir secara konkret, mengajak mereka untuk mengusulkan pilihan 

alternatif, serta mencari akar penyebab masalah tersebut. 5. Merumuskan 

Kesimpulan, dalam tahap ini, guru mengajak siswa untuk menyatukan 

semua informasi yang telah mereka peroleh dan memberikan apresiasi. 

Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dengan 

guru kelas V SDN 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi. Persentase aspek 

Modul Ajar pada siklus I memperoleh presentase 79.15% dengan kualifikasi 

cukup (C), dan pada siklus II meningkat menjadi 81.2% dengan kualifikasi 

Baik (B). Dapat dilihat bahwa hasil pengamatan Modul Ajar mengalami 

peningkatan pada siklus I ke siklus II. 

2. Mengacu kepada hasil pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik 

siklus I pertemuan I memperoleh nilai yang sama yaitu 78,6 dengan 

kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus I pertemuan II menjadi 

82.2 pada aspek guru dan peserta didik. Rata-rata untuk nilai aktivitas guru 

dan peserta didik pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 yaitu 80.4 dengan 

kualifikasi Baik (B). Kemudian pada siklus II diperoleh nilai untuk aktivitas 

guru 85.7 dan aktivitas peserta didik 85.7 dengan kualifikasi baik (B). 

Sehingga tingkat keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
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Pancasila dengan menggunakan model Decision Making kelas V SD Negeri 

04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi termasuk kepada kategori baik karena 

mengalami peningkatan. Maka pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model Decision Making pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas V SD Negeri 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi sudah 

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Pada siklus I rata-rata nilai pengetahuan dan keterampilan 

adalah 77 dengan kualifikasi (C), meningkat pada siklus II yaitu 

memperoleh rata-rata nilai pengetahuan, dan keterampilan adalah 87.4 

dengan kualifikasi Baik (B). Jadi, dilihat dari pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan model 

Decision Making, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan sehingga 

pelaksanaan penelitian ini telah berhasil. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta penggunaan model 

Decision Making dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas V SD 

Negeri 04 Bukit Apit Puhun Kota Bukittinggi maka dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam perencanaan pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan pancasila 

dengan model Decision Making, harus direncanakan matang- matang 

tentang bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Perencanaan yang 

matang perlu dilakukan setelah mengetahui masalah dalam pembelajaran. 
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2. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model Decision Making, guru 

sebaiknya memahami langkah-langkah pada model pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Pada penilaian hasil belajar, guru hendaknya dapat mengelola data nilai 

yang telah diperoleh dari hasil pengamatan Modul Ajar, observasi kegiatan 

guru dan peserta didik serta penilaian hasil belajar peserta didik siklus I dan 

siklus II. 
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